




2.1 Hasil Penelitian Terhadulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu sumber informasi penulis 
memperkaya toeri serta pemahaman dalam mengkaji dan mengalisis penelitian 
yang akan dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan 
acuan dalam penilitian ini. 
 Kajian dalam penelitian ini terdapat beberapa referensi diantaranya yaitu 
pertama oleh Selvia, (2011) dengan judul “Pendekatan SWOT dalam 
Pengembangan Objek Wisata Kampoeng Djowo Sekatul Kabupaten Kendal”. 
Penelitian bertujuan menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal objek wisata 
dalam mempengaruhi tingkat kunjungan objek wisata Kampoeng Djowo Sekatul 
serta memformulasikan strategi pengembangan yang tepat yang harus dilakukan 
oleh pengelola objek wisata Kampoeng Djowo Sekatul untuk meningkatkan 
jumlah pengunjung obyek wisata Kampoeng Djowo Sekatul. Untuk kegunaan dari 
hasil penelitian ini ada dua kegunaan : 1. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai masukan atau bahan pertimbangan bagi pengelola objek wisata 
untuk menentukan kebijakan yang tepat yaitu dalam memajukan objek wisata 
khususnya meningkatkan jumlah pengunjung Kampoeng Djowo Sekatul. 2. 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan literatur dan referensi 
studi tentang pariwisata. Pada penelitian ini penulis terdahulu menggunakan 





(peluang dan ancaman) dan faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan 
dengan matriks EFE dan IFE. Matriks External Factor Evaluation (EFE) 
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang berupa peluang dan ancaman 
yang dihadapi. Data faktor eksternal dicari untuk menganalisis hal-hal yang 
berkaitan dengan persoalan ekonomi, budaya, sosial, lingkungan, demografi, 
politik, hukum, pemerintahan, teknologi, dan persaingan pasar. Matriks Internal 
Factor Evaluation (IFE) digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang berupa 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Data faktor internal dicari untuk 
menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan beberapa fungsional perusahaan, 
misalnya dari aspek manajemen, keuangan, sumber daya manusia, pemasaran, 
sistem informasi, dan produksi. 
Referensi kedua yang dikaji oleh Andrew, Poluan, dan Johanes, (2016) 
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan tujuan 
Megidentifikasi karakteristik kawasan agrowisata di Kecamatan Tomohon Timur 
Kota Tomohon, dan untuk menetapkan strategi pengembangan Kawasan 
Agrowisata Kecamatan Tomohon Timur Kota Tomohon. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Tomohon Timur, Kota Tomohon, Sulawesi Utara. 
Referensi ketiga yang dikaji oleh Adityas, (2017)  terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan. Persamaannya adalah 
mengkaji strategi pengembangan usaha dan perbedaannya adalah lokasi 
penelitian. Pada alat analisis penelitian terdahulu menggunakan Analisi 
Pendapatan, Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran dan juga SWOT namun pada 





yang digunakan sebagai penelitian di Dusun Tunggangan Ds Sumber Brantas 
Cangar. 
 
2.2 Pengertian Agrowisata 
Agrowisata merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris, Agrotourism. 
Agro berarti pertanian dan tourism berarti pariwisata atau kepariwisataan. 
Agrowisata adalah berwisata ke daerah pertanian. Pertanian dalam arti luas 
mencakup pertanian rakyat, perkebunan, peternakan, dan perikanan (Sudiasa, 
2005). Dikatakan oleh Yoeti, (2000) bahwa agrowisata merupakan salah satu 
alternatif potensial untuk dikembangkan di Desa. Kemudian batasan mengenai 
agrowisata dinyatakan bahwa agrowisata adalah suatu jenis pariwisata yang 
khusus menjadikan hasil pertanian, peternakan, perkebunan sebagai daya tarik 
bagi wisatawan. Sesungguhnya, agrowisata merupakan kegiatan yang berupaya 
mengembangkan sumberdaya alam suatu daerah yang memiliki potensi di bidang 
pertanian untuk dijadikan kawasan wisata. 
Potensi yang terkandung tersebut harus dilihat dari segi lingkungan alam, 
letak geografis, jenis produk atau komoditas pertanian yang dihasilkan, serta 
sarana dan prasarananya (Sumarwoto, 1990). Pengembangan agrowisata pada 
hakekatnya merupakan upaya terhadap pemanfaatan potensi atraksi wisata 
pertanian. Berdasarkan surat keputusan (SK) bersama para antara Menteri 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi dan Menteri Pertanian No. 
KM.47/PW.DOW/MPPT-89 dan No.204/KPTS/HK050/4/1989 agrowisata 





usaha pertanian sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian. 
Agrowisata diberi batasan sebagai wisata yang memanfaatkan objek-objek 
pertanian (Tirtawinata dan Fachruddin, 1996). 
Tirtawinata, dkk (1996) mengemukakan, agrowisata atau wisata pertanian 
ini semula kurang diperhitungkan, namun sekarang banyak yang meliriknya. 
Berbagai negara di Eropa Barat, Amerika, dan Australia sedang bersaing dalam 
memasarkan agrowisatanya. Indonesia tidak mau ketinggalan, terlebih Indonesia 
sebagai negara agraris yang sangat potensial untuk pengembangan agrowisata. 
Pengertian agrowisata dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Pertanian dan 
Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi Nomor: 204/KPTS/30 
HK/050/4/1989 dan Nomor KM. 47/PW.DOW/MPPT/89 Tentang Koordinasi 
Pengembangan Wisata Agro, didefinisikan “sebagai suatu bentuk kegiatan 
pariwisata yang memanfaatkan usaha agro sebagai obyek wisata dengan tujuan 
untuk memperluas pengetahuan, perjalanan, rekreasi dan hubungan usaha di 
bidang pertanian". Agrowisata, dalam kamus bahasa Indonesia, (Purwodarminto 
1999), diartikan sebagai wisata yang sasarannya adalah pertanian (perkebunan, 
kehutanan, dsb). Kegiatan agro sendiri mempunyai pengertian sebagai usaha 
pertanian dalam arti luas, yaitu komoditas pertanian, mencakup tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Pengertian 
agrowisata merupakan wisata yang memanfaatkan obyek-obyek pertanian. Secara 








Kegiatan usaha perkebunan meliputi perkebunan tanaman keras dan tanaman 
lainnya yang dilakukan oleh perkebunan besar swasta nasional ataupun asing, 
BUMN, dan perkebunan rakyat. Berbagai kegiatan obyek wisata perkebunan 
dapat berupa praproduksi (pembibitan), produksi, dan pascaproduksi (pengolahan 
dan pemasaran). Daya tarik perkebunan sebagai sumberdaya wisata antara lain: a) 
daya tarik historis dari perkebunan yang sudah diusahakan sejak lama, b) lokasi  
memberikan pemandangan indah serta berhawa segar, c) cara-cara tradisional 
dalam pola tanam, pemeliharaan, pengelolaan dan prosesnya, serta d) 
perkembangan teknik pengelolaan yang ada. 
2. Tanaman pangan dan hortikultura 
Lingkup kegiatan wisata tanaman pangan yang meliputi usaha tanaman padi 
dan palawija serta hortikultura yakni bunga, buah, sayur, dan jamu-jamuan. 
Berbagai proses kegiatan mulai dari prapanen, pascapanen berupa pengolahan 
hasil, sampai kegiatan pemasarannya dapat dijadikan obyek agrowisata 
3. Perikanan 
Ruang lingkup kegiatan wisata perikanan dapat berupa kegiatan budidaya 
perikanan sampai proses pascapanen. Daya tarik perikanan sebagai sumberdaya 









Dalam beberapa literatur tentang wisata alam ekowisata, obyek wisata 
kehutanan termasuk dalam golongan ekowisata, yang pada hakekatnya bentuk 
wisata alami.  The Ecoturism Society (1990) dalam Fandeli dan Mukhlison 
(2000), ekowisata didefinisikan sebagai suatu bentuk perjalanan wisata ke-32 
areal alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan 
melestarikan lingkungan dan kesejahteraan penduduk setempat. Semua ekowisata 
dilakukan oleh wisatawan pecinta alam yang menginginkan di daerah tujuan 
wisata tetap utuh dan lestari. Sedangkan kegiatan kehutanan dalam kaitannya 
dengan agrowisata, penulis mengelompokkan dalam golongan kelompok, antara 
lain, 1. Taman kebun buru, memiliki daya tarik kekayaan flora dan fauna buru, 
baik yang berkembang secara alami maupun yang ditangkarkan untuk perburuan 
satwa. 2. Tanaman penghijauan kehutanan, seperti hutan rakyat dan hutan kota. 3. 
Kebun raya, memiliki kekayaan berupa tanaman yang berasal dari berbagai 
spesies. Obyek dan daya tarik yang dapat ditawarkan kepada wisatawan 
mencakup kekayaan flora, keindahan pemandangan di dalamnya, dan kesegaran 
udara yang memberikan rasa nyaman. 
 
2.3 Pengertian Analisis SWOT 
Analisis SWOT (SWOT analysis) yakni mencakup upaya-upaya untuk 
mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan kinerja 
perusahaan. Informasi eksternal mengeni peluang dan ancaman dapat diperoleh 





kalangan perbankan, rekan diperusahaan lain. Banyak perusahaan menggunakan 
jasa lembaga pemindaian untuk memperoleh keliping surat kabar, riset di internet, 
dan analisis tren-tren domestik dan global yang relevan (Richard L. Daft 
2010:253) Selanjutnya Fredi Rangkuti, (2004: 18) menjelaskan bahwa Analisis 
SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 
Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan 
misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Perencanaan strategi harus 
menganalisa faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman) dalam kondisi yang saat ini. Analisis SWOT membandingkan antara 
faktor eksternal peluang (opportunity) dan ancaman (threats) dengan faktor 
internal kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness). 
Unsur-unsur SWOT meliputi kekuatan (Strenght), kelemahan (weakness), 
keluang (Opportunity), ancaman (Threats). Faktor eksternal dan internal, menurut 
Irham Fahmi, (2013:260) untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, 
maka perlu dilihat faktor eksternal dan internal sebagai bagian penting dalam 
analisis SWOT, yaitu 
1. Faktor eksternal 
Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities and threats 
(O dan T). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi-kondisi yang terjadi di 





Faktor ini mencakup lingkungan industri dan lingkungan bisnis makro, ekonomi, 
politik, hukum, teknologi, kependudukan, dan sosial budaya. 
2. Faktor internal 
Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strenghts and weaknesses (S 
dan W). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi yang terjadi dalam 
perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan 
keputusan (decision making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua 
macam manajemen fungsional : pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya 
manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan budaya 
perusahaan (corporate culture). 
 
2.4 Model Analisis SWOT 
Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang dan 
ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan. Faktor internal 
dimasukan kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi internal atau IFAS 
(Internal Strategic Factor Analisis Summary). Faktor eksternal dimasukkan 
kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi eksternal EFAS (Eksternal 
Strategic Factor Analisis Summary). Setelah matrik faktor strategi internal dan 
eksternal selesai disusun, kemudian hasilnya dimasukkan dalam model kuantitatif, 







2.5 Matrik SWOT 
Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan adalah 
matrik SWOT. Matrik ini dapat mengambarkan secara jelas bagaimana peluang 
dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan 4 set 
kemungkinan alternatif strategis.  
Tabel 2.1 Diagram Matrik SWOT 

























faktor ancaman eksternal 
STRATEGI 
ST 






Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan dan 
menghindari ancaman  
 
Strategi SO (Strength-Opportunities) Strategi ini dibuat berdasarkan jalan 
pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut 
dan memanfaatkan peluang yang sebesarbesarnya. Strategi ST (Strenghts-Threats) 
Adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 
mengatasi ancaman. Strategi WO (Weknesses- Opportunities) Strategi ini 
diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 





ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.  
1. Strategi Kompetitif 
Dalam bukunya Freddy Rangkuti, (1997 : 153) Keberhasilan suatu 
strategi yang telah ditetapkan sangat ditentukan oleh seberapa besar tingkat 
kesesuaian strategi tersebut dengan perubahan lingkungan, pesaing, serta 
situasi organisasi faktor-faktor dalam merumuskan strategi. 
2. Jenis Strategi Kompetitif 
Untuk mengetahui daya saingnya disetiap kekuatan, Porter menyarankan 
perusahaan untuk mengunakan salah satu dari tiga strategi : diferensiasi, 
kepemimpinan biaya, atau fokus. Karkteristik perusahaan yang bias dikaitkan 
dengan setiap strategi. 
a. Strategi Diferensiasi. 
b. Pesaing baru melalui loyalitas pelanggan yang sulit diatasi. 
c. Strategi Kepemimpinan. 
d. Strategi Fokus. 
3. Merumuskan Strategi Kompetitif 
Cara yang efektif untuk merumuskan strategi adalah lima kekuatan dan 
strategi kompetitif. Penelitian sejumlah perusahaan dan menyatakan bahwa 
strategi tingkat-usaha merupakan hasil dari lima kekuatan kompetitif dilingkungan 
perusahaan. Lima kekuatan kompetitif porter kekuatan-kekuatan kompetitif yang 
ada dilingkungan perusahaan dan menunjukan pengaruh teknologi internet 





perusahaan versus pesaingnya di dunia industri. Potensi pesaing baru. Daya tawar 
pembeli Daya tawar pemasok Ancaman produk pengganti Pesaing 
antarkompetitor 
 
2.6 Manfaat Pemasaran agrowisata 
Pemasaran agrowisata sesuai dengan kapabilitas, tipologi, dan fungsi 
ekologis lahan akan berpengaruh langsung terhadap kelestarian sumber daya lahan 
dan pendapatan petani serta masyarakat sekitarnya. Kegiatan ini secara tidak 
langsung akan meningkatkan pendapat positif petani serta masyarakat sekitarnya 
akan arti pentingnya pelestarian sumber daya lahan pertanian. Pemasaran 
agrowisata pada gilirannya akan menciptakan lapangan pekerjaan, karena usaha 
ini dapat menyerap tenaga kerja dari masyarakat pedesaan, sehingga dapat 
menahan atau mengurangi arus urbanisasi yang semakin meningkat saat ini. 
Penelitian dan pemasaran menguraikan manfaat yang dapat diperoleh dari 
agrowisata adalah melestarikan sumber daya alam, melestarikan teknologi lokal, 
dan meningkatkan pendapatan petani atau masyarakat sekitar lokasi wisata. 
Dibawah ini dijelaskan manfaat pemasaran dalam pengembangan agrowisata. 
1. Melestarikan Sumberdaya Alam 
Agrowisata pada prinsipnya merupakan kegiatan industri yang mengharapkan 
kedatangan konsumen secara langsung ditempat wisata yang diselenggarakan. 
Aset yang penting untuk menarik kunjungan wisatawan adalah keaslian, 
keunikan, kenyamanan, dan keindahan alam. Faktor kualitas lingkungan menjadi 





dimanfaatkan untuk dijelajahi para wisatawan. Menyadari pentingnya nilai 
kualitas lingkungan tersebut, masyarakat atau petani setempat perlu diajak untuk 
selalu menjaga keaslian, kenyamanan, dan kelestarian lingkungannya. Agrowisata 
dapat dikelompokkan ke dalam wisata ekologi (eco-toursm), yaitu kegiatan 
perjalanan wisata dengan tidak merusak atau mencemari alam dengan tujuan 
untuk mengagumi dan menikmati keindahan alam, hewan atau tumbuhan liar di 
lingkungan alaminya serta sebagai sarana pendidikan. Pengelolaannya harus 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Pengaturan dasar alaminya, yang meliputi kultur atau sejarah yang menarik, 
keunikan sumber daya biofisik alaminya, konservasi sumber daya alam 
ataupun kultur budaya masyarakat. 
b. Nilai pendidikan, yaitu interpretasi yang baik untuk program pendidikan dari 
areal, termasuk lingkungan alaminya dan upaya konservasinya. 
c. Partisipasi masyarakat dan pemanfaatannya. Masyarakat hendaknya 
melindungi/menjaga fasilitas atraksi yang digemari wisatawan, serta dapat 
berpartisipasi sebagai pemandu serta penyedia akomodasi dan makanan. 
d. Dorongan meningkatkan upaya konservasi. Wisata ekologi biasanya tanggap 
dan berperan aktif dalam upaya melindungi area, seperti mengidentifikasi 
burung dan satwa liar, memperbaiki lingkungan, serta memberikan 
penghargaan atau fasilitas kepada pihak yang membantu melingdungi 
lingkungan. 
 





Keunikan teknologi lokal merupakan hasil seleksi alam merupakan aset 
atraksi agrowisata yang patut dibanggakan. Bahkan teknologi lokal ini dapat 
dikemas dan ditawarkan untuk dijual kepada pihak lain. Demikian teknologi 
lokal yang merupakan indigenous knowleadge itu dapat dilestarikan. 
Teknologi lokal seperti Talun Kebun atau pekarangan yang telah berkembang 
di masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan salah satu contoh 
yang bisa ditawarkan untuk agrowisata. Teknologi lokal ini telah terbukti 
cukup mampu mengendalikan kesuburan tanah melalui pendauran hara secara 
vertikal. Selain dapat mengefisienkan pemanfaatan hara, teknologi ini juga 
dapat memanfaatkan energi matahari dan bahan organik in situ dengan baik 
sesuai dengan tingkat kebutuhan. Melalui agrowisata kita dapat memahami 
teknologi lokal kita sendiri, sehingga ketergantungan pada teknologi asing 
dapat dikurangi.  
3. Meningkatkan Pendapatan Petani dan Masyarakat Sekitar 
Wisatawan yang berkunjung akan menjadi konsumen produk pertanian 
yang dihasilkan, sehingga pemasaran hasil menjadi lebih efisien. Adanya 
kesadaran petani akan arti petingnya kelestarian sumberdaya, maka 
kelanggengan produksi menjadi lebih terjaga yang pada gilirannya akan 
meningkatkan pendapatan petani. Bagi masyarakat sekitar, dengan banyaknya 
kunjungan wisatawan, mereka dapat memperoleh kesempatan berusaha 
dengan menyediakan jasa dan menjual produk yang dihasilkan untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan. Atraksi wisata pertanian juga dapat menarik 





ataupun atraksi-atraksi lainnya, sehingga dapat menambah pendapatan petani, 
sekaligus sebagai wahana alih teknologi kepada pihak lain. Hal seperti ini 
telah dilakukan oleh petani di Desa Cinagara, Sukabumi dengan "Karya 
Nyata Training Centre". Pada kegiatan magang ini, seluruh petani dilibatkan 
secara langsung, baik petani ikan, padi sawah, hortikultura, peternakan, 
maupun perkebunan. Agrowisata pada prinsipnya merupakan kegiatan 
industri yang mengharapkan kedatangan konsumen secara langsung ditempat 
wisata yang diselenggarakan. Aset yang penting untuk menarik kunjungan 
wisatawan adalah keaslian, keunikan, kenyamanan, dan keindahan alam. 
Sebab itu, faktor kualitas lingkungan menjadi modal penting yang harus 
disediakan, terutama pada wilayah-wilayah yang dimanfaatkan untuk 
dijelajahi para wisatawan. Menyadari 50 pentingnya nilai kualitas lingkungan 
tersebut, masyarakat atau petani setempat perlu diajak untuk selalu menjaga 
keaslian, kenyamanan, dan kelestarian lingkungannya. Memperhatikan 
prinsip-prinsip pengelolaan konservasi sumberdaya alam dan memperhatikan 
kultur budaya masyarakat setempat, serta mengedepankan partisipasi 
masyarakat dalam upaya meningkatkan budidaya pertanian sebagai obyek 
wisata, diharapkan hasil pertanian tidak hanya sekedar memiliki nilai jual 
saja, namun juga akan menjadi daya tarik bagi wisatawan bernilai pendidikan 









Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran 





Agrowisata Peti Jeruk Selorejo 
Perumusan Strategi 
Pengembangan yang tepat untuk 
Agrowisata Petik Jeruk 
Potensi yang diketahui: 
Agrowisata petik jeruk Selorejo 
mempunyai lokasi yang strategis 
serta kelestarian alam yang alami 
Permasalahan yang ada: 
Kurangnya kesadaran masyarakat 
tentang potensi Agrowisata dan 











Diagram Matrik SWOT 
